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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penulis pada Bab IV, yang 

didukung dengan penyajian data perusahaan pada Bab II serta teori-teori yang 

mendukung, maka pada Bab V ini penulis akan menarik kesimpulan atas analisis 

dan pembahasan tersebut.  

5.1  Simpulan 

 Simpulan yang dapat diambil dari pembahasan mengenai analisis kinerja 

keuangan pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk jika dihitung 

dengan metode Economic Value Added (EVA) setiap tahunnya berada 

di atas standar (EVA > 0). Hal ini dapat dilihat dari nilai EVA yang 

setiap tahunnya bernilai positif yang mencerminkan kinerja perusahaan 

yang baik. Kondisi EVA yang positif menunjukkan bahwa tingkat 

pengembalian yang dihasilkan melebihi tingkat biaya modal atau 

tingkat pengembalian sesuai dengan yang diharapkan investor. Pada 

tahun 2013 sampai tahun 2016, EVA bernilai positif akibat dari 

efisiensi perusahaan dalam mengelolah biaya modal sehingga pada 

tahun 2013-2016 perusahaan dapat memberikan nilai tambah bagi 

pemilik modal.  

2. Kinerja keuangan jika dinilai dengan metode Market Value Added 

(MVA) perusahaan mempunyai nilai MVA yang positif setiap tahunnya 

yaitu di atas standar (MVA > 0). Nilai MVA mengalami peningkatan 

pada tahun 2014 dan 2016 disebabkan karena harga pasar saham yang 

terus meningkat sedangkan nilai MVA pada tahun 2015 mengalami 

penurunan dikarenakan harga pasar saham perusahaan yang mengalami 

penurunan, akibat menurunnya trend permintaan bagi industri semen 

nasional. Hal ini berarti ekspetasi pasar terhadap kedua perusahaan 

masih sangat tinggi. 
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5.2 Saran 

 Saran yang dapat penulis berikan atas analisis kinerja keuangan pada PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai EVA > 0, perusahaan harus tetap mempertahankan 

serta meningkatkan kinerja perusahaan setiap tahunnya khususnya pada 

kinerja keuangan agar kepercayaan pasar terhadap perusahaan semakin 

meningkat. Perusahaan juga dapat meningkatkan laba operasi tanpa 

adanya tambahan modal dengan menggunakan aset perusahaan. 

2. Berdasarkan nila MVA yang selalu positif (MVA > 0), perusahaan 

harus tetap mempertahankan kinerja keuangannya agar ekspetasi pasar 

terhadap perusahaan selalu tinggi. 


